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ABSTRAK
Nama : Fauziah Mujahid
NIM : 60200109032
Fakultas / Jurusan : Sains dan Teknologi / Teknik Informatika
Judul Skripsi : Perancangan Pengingat Rutinitas Anak berbasis
Mikrokontroler
Pada kenyataanya teknologi informasi saat sekarang ini sudah sangat pesat
perkembanganya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya diciptakan suatu alat yang
dapat meringankan pekerjaan manusia yang tadinya dikerjakan secara manual kini
dikerjakan oleh mesin. Otomatis semua pekerjaan tersebut sebagian besar
dikerjakan oleh mesin yang mengendalikan pekerjaan tersebut. Manusia hanya
bekerja sebagai pemantau apakah alat sudah bekerja dengan baik. Tidak terkecuali
alat yang mampu mengingatkan manusia tentang rutinitas sehari-hari. Sesuai
dengan judul skripsi ini “Perancangan Pengingat Rutinitas Anak berbasis
Mikrokontroler”. Adapun tujuan dari alat ini yakni memudahkan para orang tua
untuk mengajak anak-anak mengerjakan rutinitas atau kebiasaan yang baik.
Dalam perancangan alat ini digunakan beberapa rangkaian yaitu rangkaian
mikrokontroler ATMega 8535, rangkaian RTC DS1307, rangkaian keypad,
rangkaian relay. Adapun penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah
penelitian dengan metode kualitatif. Penelitian kualitatif ini menfokuskan apakah
cara kerja alat sesuai dengan hasil yang diharapkan oleh pengguna (user). Adapun
cara kerja dari alat ini yakni nyalakan DVD player portable kemudian LCD akan
menampilkan tanggal, jam, menit, dan detik secara default pada tampilan awal.
Setelah itu atur rutinitas anak sesuai dengan kebutuhan dengan mengatur jam dan
rutinitas yang di inginkan. Misalnya rutinitas shalat diatur berulang setiap hari.






A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini teknologi informasi merupakan salah satu teknologi yang 
sedang berkembang pesat. Contohnya penggunaan komputer sebagai salah 
satu sarana penunjang dalam sistem informasi dapat memberikan hasil yang 
lebih untuk output sebuah sistem. Tentunya hal ini akan terjadi jika sistem di 
dalamnya telah berjalan dengan baik. Apalagi perkembangan teknologi 
informasi saat ini sudah mencapai taraf sebagai kebutuhan yang vital, 
sehingga semua lapisan masyarakat termasuk anak-anak tergerak untuk 
menggunakannya agar dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 
keberadaan teknologi itu sendiri. 
Informasi yang mendidik dan penyampaian yang menarik  menjadi 
salah satu kesenangan pada anak sehingga dapat  membantu orang tua sebagai 
pendidik untuk selalu mengingatkan kebiasaan-kebiasaan yang baik yang  
merupakan kegiatan rutinitas anak.  Rutinitas yang pada umumnya dikerjakan 
oleh anak sejak usia dini yang seharusnya mendapatkan bimbingan dari orang 
tua, misalnya pada saat dini hari menjelang sholat subuh, serta pada saat 
menjelang tidur menyikat gigi dengan benar untuk membiasakan anak 
mengerjakan kebiasaan baik sejak usianya masih kanak-kanak. Akan tetapi 
orang tua terkadang lupa dengan rutinitas-rutinitas yang seharusnya dilakukan 
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oleh anak untuk melatih kedisiplinan mereka karena kesibukan orang tua 
yang begitu padat. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dibutuhkan suatu rancangan 
alat pengingat rutinitas anak sehari-hari berbasis mikrokontroler yang dapat 
membantu dalam menyampaikan informasi yang edukatif. Dengan adanya 
rancangan ini diharapkan dapat membantu tugas orang tua dalam 
mengajarkan kedisiplinan dan pemanfaatan waktu serta menanamkan 
kebiasan baik untuk anak. Contohnya dalam menjalankan shalat lima waktu.  
Firman Allah swt. dalam Q.S Al-„Ashr / 103 : 1-3 yang berbunyi : 
                                  
               
  Terjemahannya :  
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran.” (Departemen Agama, 2009 ). 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa Allah swt. bersumpah terhadap waktu. 
Maksudnya sungguh sangat merugi orang yang tidak memanfaatkan waktu 
yang di miliki untuk mengerjakaan hal-hal baik serta saling nasihat 
menasihati dalam kebaikan. Karena semua itu akan dipertanggungjawabkan 
di hadapan Allah swt. Sebagaimana dalam hadist Rasulullah saw. bersabda : 
“Ada 2 nikmat yang kebanyakan orang lalai padanya yaitu kesehatan dan 
waktu luang”. [HR Bukhari] (Sumber : Fuad, 2010) 
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Selain itu kedisiplinan merupakan hal yang tidak kalah pentingnya 
untuk mencapai tujuan dalam mendidik anak untuk senantiasa melakukan 
rutinitas-rutinitas mereka. Disiplin merupakan ketaatan atau kepatuhan 
terhadap peraturan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005). Sebagaimana 
dalam Q.S Az-Zumar / 39 : 18 yang berbunyi : 
                              




Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan 




Dengan adanya alat pengingat rutinitas anak yang akan secara 
otomatis mengeluarkan suara untuk mengingatkan secara berulang dan terus 
menerus tentang rutinitas atau kegiatan apa yang akan dilakukannya pada hari 
itu. Karena dilakukan setiap hari, anak-anak mengalami proses internalisasi, 
pembiasaan dan akhirnya menjadi bagian dari hidupnya. Contohnya sikat gigi 
sebelum tidur. Dengan adanya kebiasaan-kebiasaan baik seperti ini anak akan 






B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka 
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana merancang 
suatu alat pengingat rutinitas anak yang edukatif ?” 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun fokus penelitian dari alat pengingat rutinitas anak ini yaitu :  
a. Diutamakan penggunaan untuk anak umur 5-10 Tahun.  
b. Alat hanya terbatas pada 7 rutinitas, yaitu shalat, belajar, sikat gigi 
pagi, sikat gigi malam, mengaji, bermain, dan kursus. 
c. Pengingat akan menampilkan output rekaman video pada DVD/VCD 
Player  ketika waktu-waktu rutinitas telah diaktifkan sesuai dengan 
jadwal yang di pilih oleh user. 
d. Alat pengingat akan terus menampilkan video selama 30 detik. Setelah 
itu video otomatis akan berhenti dan kembali dalam keadaan stand by 
untuk melaksanakan rutinitas selanjutnya.  
2. Deskripsi Fokus  
Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam memaknai definisi dari 







 Menurut Dr. Azhar Susanto, MBus, Ak dalam bukunya yang 
berjudul “Sistem Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangannya 
[2004:51]”, Perancangan adalah Kemampuan untuk membuat beberapa 
alternatif pemecahan masalah. (Sumber: Susanto, 2004) 
2. Pengingat  
 Pengingat merupakan pesan atau memo yang dapat  membantu 
mengingat sesuatu atau moment tertentu di masa yang lalu, masa 
sekarang maupun masa yang akan datang yang ingin terus diulang. 
Biasanya ditulis pada selembar kertas dan ditempel di dinding atau dibuat 
di ponsel. 
3. Rutinitas 
Rutinitas berasal dari kata rutin yang dalam Kamus Besar Bahasa  
Indonesia rutin memiliki pengertian prosedur yang teratur dan tidak 
berubah-ubah. Hal ini merupakan sesuatu yang dilakukan sesuai dengan 
jadwal yang telah ditetapkan dan berulang secara terus-menerus. 
(Sumber: Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005) 
4. Mikrokontroler  
Mikrokontroler adalah sebuah sistem microprocessor dimana di 
dalamnya sudah terdapat CPU, ROM, RAM, I/O, Clock dan peralatan 
internal lainnya yang sudah saling terhubung dan terorganisasi 
(teralamati) dengan baik oleh pabrik pembuatnya dan dikemas dalam satu 
chip yang siap pakai (Sumber: Winoto, 2008) 
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Mikrokontroler pertama kali dikenalkan oleh Texas Instrument 
dengan seri TMS 1000 pada tahun 1974 yang merupakan mikrokontroler 
4 bit. Pada tahun 1976 Intel mengeluarkan mikrokontroler yang kelak 
menjadi populer dengan nama 8748 yang merupakan mikrokontroler 8 
bit, yang merupakan mikrokontroler dari keluarga MCS 48. 
Mikrokonktroler digunakan dalam produk dan alat yang 
dikendalikan secara automatis, seperti sistem kontrol mesin, remote 
controls, mesin kantor, peralatan rumah tangga, alat berat, dan mainan. 
(Sumber : Wikipedia, 2014) 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebelumnya Zulkarnain (2011) mahasiswa S1 Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta telah membuat rancangan pengingat minum obat 
berbasis Android dengan mengirimi pasien SMS pengingat minum obat 
secara otomatis. Jadi rancangan pengingat obat tersebut akan mengingatkan 
user waktu untuk minum obat sesuai dengan jam yang telah ditentukan. 
Sehingga user dapat minum obat tepat waktu.  Adapun perbedaan dengan alat 
yang dibuat adalah menggunakan DVD Player sebagai alat untuk 
menyampaikan pesan rutinitas kepada anak. Alat tidak menggunakan Android 
sebagai sistem operasi dan tidak menggunakan SMS  sebagai penyampai 
pesan. Selain itu alat tidak hanya terbatas pada mengingatkan untuk 
meminum obat melainkan dapat di-setting sampai dengan maksimal 6 
rutinitas anak. (Sumber: www.umy.ac.id, 2013) 
7 
 
Kemudian Hadi (2013) mahasiswa S1 jurusan Manajemen 
Informatika Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja membuat rangcangan 
aplikasi pengingat jadwal shalat menggunakan Macromedia Flash MX. 
Aplikasi ini dirancang khusus digunakan pada PC. Sehingga pekerjaan yang 
dilakukan dengan menggunakan komputer tidak membuat seseorang lupa 
akan kewajiban terutama sholat lima waktu. Seperti halnya dengan alat 
pengingat rutinitas yang lain yang berfungsi untuk mengingatkan penggunaan 
alat pengingat rutinitas anak ini juga menyediakan pengingat untuk shalat 
bagi anak dan tidak hanya terbatas pada rutinitas shalat saja melainkan dapat 
di-setting maksimal rutinitas anak yang lain. Akan tetapi beda halnya dengan 
alat yang dibuat oleh Hadi (2013), alat ini tidak digunakan pada PC 
melainkan pada DVD Player portable yang sebelumnya telah dilengkapi 
dengan kaset DVD yang berisi video rutinitas anak dan dikendalikan oleh 
mikrokontroler.  
Demikian pula Sugiarto (2012) mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta membuat jam digital pengingat gosok gigi untuk 
anak berbasis mikrokontroler. Hampir sama dengan alat yang dibuat oleh 
Sugiarto (2012) yakni jam digital yang mengingatkan anak untuk sikat gigi. 
Akan tetapi jam digital yang dibuat ini menampilkan video dan suara 
sehingga lebih interaktif dan lebih menarik untuk anak-anak. Tidak hanya itu 
selain alat ini mengingatkan untuk aktifitas lain contohnya menggosok gigi 
setelah sarapan dan sebelum tidur. Selain itu, juga tersedia rutinitas anak yang 
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lain yakni shalat, belajar, kursus, mengaji,serta bermain yang dapat diatur 
sesuai dengan jam yang sudah ditentukan. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk merancang suatu alat 
yang edukatif  yang dapat digunakan sebagai media pengingat 
rutinitas anak agar sejak dini diajarkan untuk melakukan kebiasaan 
baik. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis, yaitu diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
mahasiswa lain yang melakukan penelitian dalam rangka 
pengembangan disiplin ilmu mikrokontroler dan pemrograman. 
b. Kegunaan praktis, yaitu diharapkan dapat berguna bagi anak untuk 













A. Gambaran Umum Mikrokontroler ATMega 8535 
Mikrokontroler atau sering juga disebut Embedded Computer  adalah 
mikroprosesor khusus yang berukuran kecil yang biasa dipasang pada 
peralatan-peralatan elektronis cerdas, mobil, dan barang yang lain misalnya 
lift. Mikroprosesor ini membuat peralatan dapat diprogram. (Sumber : 
Wardhana, 2006) 
Mikrokontroler disusun oleh beberapa komponen, yaitu CPU (Cental 
Processing Unit), ROM (Read-Only Memory) RAM (Read–Acces Memory), 
dan I/O (Input/Output). Keempat komponen ini secara bersama-sama 
membentuk sistem komputer dasar. Beberapa mikrokontroler memiliki 
tambahan komponen lain, misalnya ADC (Analog to Digital Converter), 
Timer/Counter, dan lain-lain (Sumber : Tardi, 2012) 
B. Mikrokontroler ATMega8535 
Teknologi mikroprosesor telah mengalami perkembangan. Hal sama 
terjadi pada teknologi mikrokontroler. Jika pada mikroprosesor terdahulu 
menggunakan teknologi CISC (Complex Instruction Set Computing) seperti 
prosesor Intel 386/486 maka pada mikrokontroler produksi ATMEL adalah 
jenis MCS (AT89C51, AT89S51, dan AT89S52). Setelah mengalami 
perkembangan, teknologi mikroprosesor dan mikrokontroler mengalami 
peningkatan yang terjadi pada kisaran tahun 1996 s/d 1998 ATMEL 
mengeluarkan teknologi mikrokontroler terbaru berjenis AVR (Alf and 
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Vegard’s Risc Processor) yang menggunakan teknologi RISC (Reduse 
Instruction Set Computing) dengan keunggulan lebih banyak dibandingkan 





Gambar II.1: Mikrokontroller Atmega8535 
(Sumber : Mikrokontroler ATMega 8535, Setiawan, 2010) 
Mikrokontroler AVR merupakan pengontrol utama standar industri dan 
riset saat ini. Hal ini dikarenakan berbagai kelebihan yang dimilikinya 
dibandingkan mikroprosesor, antara lain murah, dukungan software dan 
dokumentasi yang memadai, dan memerlukan komponen pendukung yang 
sangat sedikit. Salah satu tipe mikrokontroler AVR untuk aplikasi standar 
yang memiliki fitur memuaskan ialah ATMega8535/ ATmega16/ ATmega32 
dan ATmega128 (Sumber : Widodo, 2011). 
C. Arsitektur AVR ATMega8535   
Secara garis besar arsitektur AVR ATMega8535 terdiri dari : 
1.  8 bit AVR berbasis RISC dengan performa tinggi dan konsumsi daya 
rendah. 




3. ADC 10 bit sebanyak 8 saluran. 
4. Tiga buah Timer/Counter dengan kemampuan pembanding yang terdiri 
dari : 
1) 2 buah 8 bit/counter 
2) 1 buah 16 bit timer/counter 
3) 4 channel PWM  
5. CPU yang terdiri atas 32 register. 
6. Watchdog timer dengan osilator internal. 
7. SRAM sebesar 512 byte. 
8. Memori Flash sebesar 8 kb dengan kemampuan Read While Write. 
9. Unit interupsi internal dan eksternal. 
10. EEPROM sebesar 512 byte yang dapat diprogram saat operasi. 
11. Antarmuka komparator analog. 
12. 6 Sleep Modes : Idle, ADC Noise Reduction, Power-save, Power-down,    
Standby and Extended Standb. 
13. Port antarmuka SPI8535 “memory map”. 
14. Port USART untuk komunikasi serial dengan kecepatan maksimal           
2,5Mbps. 







D. Program  Memori  
ATMega 8535 memiliki On-Chip In-System Reprogrammable Flash 
Memory untuk menyimpan program. Untuk alasan keamanan, program 
memori dibagi menjadi dua bagian, yaitu Boot Flash Section dan 
Application Flash Section. Boot Flash Section digunakan untuk 
menyimpan program Boot Loader, yaitu program yang harus dijalankan  
pada saat AVR reset atau pertama kali diaktifkan. Application Flash 
Section digunakan untuk menyimpan program aplikasi yang dibuat user. 
AVR tidak dapat menjalankan program aplikasi ini sebelum menjalankan 









Gambar II.2. Peta memori program  






E. RTC (Real Time Clock) DS1307 
Real Time Clock merupakan suatu chip (IC) yang memiliki fungsi 
sebagai penyimpan waktu dan tanggal. DS1307 merupakan real time clock  
menggunakan jalur data paralel yang dapat menyimpan data detik, menit, 
jam, tanggal, bulan, hari dalam seminggu, dan tahun valid hingga 2100. 
Secara otomatis bulan dan tanggal akan disesuaikan untuk bulan yang 
kurang dari 31 hari termasuk untuk tahun yang akan datang. Operasi jam 
baik 24 jam atau 12 jam dengan format indikator AM/PM. (Wikipedia, 






Gambar II.3 RTC DS1307 (Sumber : Wikipedia, 2013) 
 
RTC DS1307 memiliki built-in powersense circuit dapat mendeteksi 
kegagalan daya (power filure), dan secara otomatis berpindah ke suplai 
cadangan. Dalam penggunaannya DS1307 harus menggunakan beberapa 
komponen tambahan (yang biasanya dipaket dalam bentuk modul) seperti 
resistor sebagai pull up pada jalur SDA dan SCL, kristal, dan baterai 3V. 
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Pada RTC DS1307 tersedia fitur industri dengan ketahana suhu: -40°C 
hingga +85°C  serta kemasan 8-pin DIP atau SOIC. 
 
F. LCD (Liquid Crystal Display) 
LCD (Licuid Crystal Display) adalah suatu jenis media tampil yang 
menggunakan kristal cair sebagai penampil utama. LCD adalah digunakan 
diberbagai bidang misalnya alat-alat elektronik seperti televisi, kalkulator, 
ataupun layar komputer. LCD berfungsi sebagai penampil yang nantinya 





Gambar II.4 LCD (www.skpang.co.uk, 2013) 
Adapun fitur yang disajikan dalam LCD ini adalah: 
a. Terdiri dari 16 karakter dan 2 baris. 
b. Mempunyai 192 karakter tersimpan. 
c. Terdapat karakter generator terprogram. 
d. Dapat dialamati dengan mode 4-bit dan 8-bit. Dilengkapi dengan back 







Relay merupakan komponen output yang paling sering digunakan pada 
beberapa peralatan elektronika dan di berbagai bidang lainnya. Relay 
berfungsi untuk menghubungkan atau memutuskan aliran arus listrik yang 





Gambar II.5  Relay 
(Sumber : www.produksielektronik.com ) 
H. Transformator (Trafo) 
Transformator atau trafo adalah komponen yang digunakan untuk 
mentrasfer sumber energi atau tenga dari suatu rangkaian AC (bolak-balik) ke 





Gambar II.6 Transformator (Sumber Wikipedia, 2014) 
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I. DVD Player Portable 
DVD player Portable merupakan alat yang digunakan untuk memutar 
kepingan DVD yang disertai dengan layar televisi agar data yang ada di 
dalam disc dapat terbaca seperti video, lagu, dan film. 
Secara umum cara kerjanya yaitu memberikan sinyal pada motor slider  
maupun spiner seperti yang ditunjukkan alur anak panah pada gambar. 
Selaian itu perangkat ini juga akan mengolah sinyal pembacaan dari bagian 
optik yang akan dilanjutkan ke output audio maupun video. Bagian mekanik 
optik terdiri dari beberapa bagian seperti pembangkit laser, pembagi optical, 
dioda peka cahaya, cermin dan lensa obyektif. Servo focus berguna untuk 
memfokuskan lensa obyektif sehingga data bisa terbaca dengan baik. Power 
supply berfungsi sebagai sumber tegangan DC ke bagian mekanik. 













J. Keypad  
Keypad adalah Sebuah keyboard miniatur atau set tombol untuk 
operasi portabel perangkat elektronik, telepon, atau peralatan lainnya. Keypad 
merupakan sebuah rangkaian tombol yang tersusun atau dapat disebut "Pad" 
yang biasanya terdiri dari huruf alfabet (A—Z) untuk mengetikkan kalimat, 
juga terdapat angka serta simbol-simbol khusus lainnya. Keypad yang 
tersusun dari angka-angka biasanya disebut sebagai Numeric Keypad. Keypad 
juga banyak dijumpai pada alphanumeric keyboard dan alat lainnya 
seperti kalkulator, telepon, kunci kombinasi, serta kunci pintu digital, dimana 
















K. Notasi Flowchart  
Flowchart dapat diartikan sebagai suatu alat ukur atau sarana yang 
menunjukkan langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan untuk komputasi dengan cara 
mengekspresikannya ke dalam serangkaian simbol-simbol grafis khusus. 
Beberapa simbol yang sering digunakan dalam flowchart  adalah seperti 
ditunjukkan pada tabel II.1. 
Tabel II.1 Simbol dalam Flowchart (Sumber: Wikipedia, 2013) 
SIMBOL NAMA FUNGSI 
 






















Permulaan sub program/proses 




penyeleksian data yang 


















Menyatakan kehidupan suatu 
objek 
 
L. Notasi Flowmap 
Menurut Prof. Dr. Jogiyanto HM,MBA,Akt (2005:796). Flowmap 
merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari 
sistem. Bagian ini menjelas urutan-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di 
dalam sistem seperti memodelkan masukan, keluaran, proses maupun 
transaksi dengan menggunakan simbol-simbol tertentu. 
Adapun simbol-simbol yang sering digunakan dalam Notasi Flowmap 
adalah sebagai berikut : 




Awal/ Akhir Proses 
Simbol yang digunakan untuk menunjukkan 
awal atau akhir dari suatu proses 
 Dokumen 
Menunjukkan dokumen input dan output baik 








 Manual Input 
Menunjukkan operasi input secara manual 
melalui keyboard 
 Multi Dokumen 




Pengarsipan Data secara manual 
 Operasi Komputerisasi 
Menunjukkan Proses yang dikerjakan oleh 
computer 
 Input / Output 
Simbol input/output digunakan untuk mewakili 
data input/output 
 Penyimpanan Magnetik 
Penyimpanan Data dalam Harddisk 
 Connector 
Digunakan sebagai Penghubung dihalaman yang 
sama  
 Off Connector 
Digunakan sebagai penghubung di halaman yang 
berbeda 
 Data Flow 




Narasi adalah karangan atau cerita yang menyajikan suatu peristiwa atau 
kejadian serta bagaimana peristiwa itu berlangsung berdasarkan urutan waktu. 
Ada berbagai macam jenis Narasi, salah satunya adalah narasi ekspositoris. 
Narasi ekspositoris adalah suatu bentuk narasi yang yang tujuanya 
menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya suatu peristiwa atau 
proses. Narasi ini bersifat memperluas pengetahuan pembaca. Tahapan 
tahapan dalam suatu proses disampaikan dengan bahasa yang informatif 
dengan titik berat pada penggunaan kata denotatif.(Wikipedia, 2014) 
 
N. Analog Digital Converter (ADC) 
Analog To Digital Converter (ADC) adalah pengubah input analog 
menjadi kode-kode digital. ADC banyak digunakan sebagai pengatur proses 
industri, komunikasi digital dan rangkaian pengukuran/pengujian.  ADC 
mutlak digunakan apabila mikrokonteroler menggunakan sensor sebagai 
media inputannya, karena keluaran dari tiap sensor berupa besaran analog, 
sedangkan besaran yang dapat dibaca oleh mikrokontroler adalah besaran 
digital. Oleh karena itu diperlukan ADC untuk mengkonversi besaran analog 
ke digital agar dapat diolah oleh mikrokontroler. 
Pada mikrokontroler ATmega8535 ADC telah terintegrasi pada 
mikrokontroler board, jadi tidak dibutuhkan lagi ADC eksternal. Sinyal input 
dari pin ADC akan dipilih oleh multiplexer (register ADMUX) untuk 
diproses oleh ADC . Karena converter ADC dalam mikrokontroler hanya satu 
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sedangkan saluran input-nya ada delapan maka dibutuhkan multiplexer untuk 









Gambar II.11 ADC (Sumber: Wikipedia,2013) 
O. Software 
Program yang dijalankan oleh mikrokontroler tersusun dari bahasa 
pemrograman tingkat rendah (low level language) atau disebut juga bahasa 
mesin. Agar pembuatan program lebih mudah dipahami, maka diperlukan 
bahasa pemrograman tingkat tinggi (high level language), salah satunya 
adalah bahasa pemrograman C. Adapun Program Pendukungnya antara lain 
yaitu:  
1. CodeVisionAVR 
CodeVisionAVR merupakan sebuah cross-compiler C, Integrated 
Development Environtment (IDE), dan Automatic Program Generator 
yang didesain untuk mikrokontroler buatan Atmel seri AVR. 
CodeVisionAVR dapat dijalankan pada sistem operasi Windows 95, 98, 
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Me, NT4, 2000, dan XP. Cross-compiler C mampu menerjemahkan 
hampir semua perintah dari bahasa ANSI C, sejauh yang diijinkan oleh 
arsitektur dari AVR, dengan tambahan beberapa fitur untuk mengambil 
kelebihan khusus dari arsitektur AVR dan kebutuhan pada sistem 
embedded. Selain library standar C, CodeVisionAVR juga mempunyai 
library tertentu untuk: 
a. Modul LCD alphanumeric 
b. Bus I2C dari Philips 
c. Sensor Suhu LM35 dari National Semiconductor 
d. Real-Time Clock: PCF8563, PCF8583 dari Philips, DS1302 dan 
DS1307 dari Maxim / Dallas Semiconductor 
e. Protokol 1-Wire dari Maxim / Dallas Semiconductor 
f. Sensor Suhu DS1820, DS18S20, dan DS18B20 dari Maxim/Dallas 
Semiconductor 
g. Termometer/Termostat DS1621 dari Maxim/Dallas Semiconductor 
h. EEPROM DS2430 dan DS2433 dari Maxim/Dallas Semiconductor 
i. SPI 
j. Power Management 
k. Delay 
l. Konversi ke Kode Gray 
CodeVisionAVR juga mempunyai Automatic Program Generator 
bernama CodeWizardAVR, yang mengujinkan Anda untuk menulis, 
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dalam hitungan menit, semua instruksi yang diperlukan untuk membuat 
fungsi-fungsi berikut: 
a. Set-up akses memori eksternal 
b. Identifikasi sumber reset untuk chip 
c. Inisialisasi port input/output 
d. Inisialisasi interupsi eksternal 
e. Inisialisasi Timer/Counter 
f. Inisialisasi Watchdog-Timer 
g. Inisialisasi UART (USART) dan komunikasi serial berbasis buffer 
yang digerakkan oleh interupsi 
h. Inisialisasi Pembanding Analog 
i. Inisialisasi ADC 
j. Inisialisasi Antarmuka SPI 
k. Inisialisasi Antarmuka Two-Wire 
l. Inisialisasi Antarmuka CAN 
m. Inisialisasi Bus I2C, Sensor Suhu LM75, Thermometer/Thermostat 
DS1621 
n. Real-Time Clock PCF8563, PCF8583, DS1302, dan DS1307 
o. Inisialisasi Bus 1-Wire dan Sensor Suhu DS1820, DS18S20 
. 
2. Bahasa Pemrograman C 
Pada awal keluarannya, konsep pemrograman mikrokontroler masih 
menggunakan bahasa tingkat rendah yaitu menggunakan bahasa 
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pemrograman assembly, namun saat ini seiring dengan perkembangan 
dunia mikrokontroler, maka pabrik-pabrik pembuat mikrokontroler mulai 
membuat mikrokontroler yang dapat diprogram dengan menggunakan 
bahasa tingkat menengah, seperti bahasa C/C#. 
Saat ini kebanyakan pengguna mikrokontroler mulai menggunakan 
bahasa pemrograman yang lebih tinggi, salah satunya bahasa C, dibanding 
menggunakan bahasa assembly yang masih "machine oriented", dan 
bahasanya lebih dekat kepada machine. Alasan lain adalah karena dengan 
membuat bahasa yang levelnya lebih tinggi (lebih dekat ke bahasa 
manusia) maka pengembangan perangkat lunak (software) akan lebih 
cepat (Romy, 2009). 
Preprocessor adalah bagian dari sebuah software development tool 
untuk bahasa C yang bertugas untuk melakukan pengolahan source code 
sebelum diberikan kepada compiler untuk diolah lebih lanjut. 
Preprocessor pada dasarnya menerjemahkan source code yang telah buat 
ke bentuk yang dapat dikenali oleh compiler. Dalam bahasa C, ada 
beberapa keyword yang sebenarnya tidak dikenali oleh compiler, 
umumnya keyword ini diawali dengan #, misalnya #macro, #define, 
#include, dan lain-lain, keyword inilah yang diolah oleh preprocessor. 
Preprocessor merupakan salah satu bagian Software Development Tool 
yang tergantung kepada vendor yang membuat tool tersebut, namun 
demikian, akan dibahas beberapa keyword yang umum diolah oleh 





A. Jenis Penelitian  
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang 
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 
induktif. Dalam melakukan penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, 
memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan 
suatu “Teori”. Penelitian kualitatif jauh lebih subyektif daripada penelitian 
atau survei kuantitatif dan menggunakan metode sangat berbeda dari 
mengumpulkan informasi, terutama individu, dalam menggunakan 
wawancara secara mendalam dan grup fokus (Sumber: Wikipedia,2013). 
Adapun penelitian ini dilakukan dengan cara : 
1. Library research atau penelitian kepustakaan yaitu dengan 
mengumpulkan bahan bacaan atau buku-buku yang dapat membantu 
dalam proses penelitian serta mengumpulkan artikel dari internet yang 
berhubungan dengan penelitian. 
2. Field research atau penelitian lapangan yaitu dengan melakukan 
interaksi baik itu dilembaga ataupun perseorangan untuk menggali 
informasi yang berhubungan dengan penelitian ataupun bertanya 
langsung ke beberapa orang tua yang mempunyai anak usia antara 5-10 
tahun  untuk memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan 
pembahasan dalam penelitian ini. 
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B. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung di lokasi 
penelitian terhadap objek yang akan diteliti dan dibahas serta 
mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti. Lokasi penelitian sebagian besar 
dilakukan di Kel. Manuruki karena teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan membagikan kuesioner secara acak. 
2. Interview, yaitu mengadakan wawancara dengan narasumber untuk 
menggali informasi yang dianggap perlu untuk diambil keterangannya 
mengenai masalah-masalah yang akan dibahas.  
3. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sumber : Sugiyono, 2005). Adapun 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada para responden terdapat pada 
lampiran.   
C. Alat dan Bahan Penelitian 
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 
menjadi dua komponen penting yaitu perangkat keras (hardware) dan 
perangkat lunak (software). Perangkat keras adalah komponen yang 
digunakan dalam penelitian yang sifatnya dapat dilihat dan diraba secara 
langsung atau berbentuk nyata, yang berfungsi untuk mendukung 
perancangan sistem. Sedangkan perangkat lunak adalah sekumpulan data 
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elektronik yang disimpan dan diatur oleh komputer yang sifatnya tidak 
tampak secara fisik dan tidak berwujud benda namun bisa untuk dioperasikan. 
Berikut merupakan alat dan bahan yang digunakan secara garis besarnya: 
1. Mikrokontroler ATMega8535 
2. RTC (Real Time Clock) DS1307 
3. LCD (Liquid Crystal Display) 




8. dan beberapa komponen pendukung lainnya. 
Selain perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini juga 
dibutuhkan perangkat lunak, yakni Code Vision AVR digunakan untuk 
membuat kode program mikrokontroler AVR ATMega8535. 
D. Metode Penyusunan Rangkaian 
Rangkaian alat dan bahan dilakukan untuk mengetahui hasil keluaran 
bunyi dan tampilan video dan jam digital, adapun penyusunan rangkaian alat 
pengingat rutinitas anak berbasis mikrokontroler tersebut yakni sebagai 
berikut : 
1. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat program dengan 
menggunakan bahasa C pada perangkat Code Vision AVR. 
2. Langkah kedua yaitu merakit komponen-komponen pendukung yang 
digunakan dalam pembuatan alat. 
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3. Langkah ketiga yaitu mendownload program yang telah dibuat 
menggunakan downloader ke dalam mikrokontroler ATMega 8535. 
4. Langkah keempat yaitu menghubungkan mikrokontroler ATMega 8535 
dengan Keypad untuk men-setting jam yang akan ditentukan, dan LCD 
untuk menampilkan jam digital yang telah di-setting. 
5. Langkah kelima yaitu menghubungkan perintah yang telah di-setting 
untuk memerintahkan atau mengaktifkan DVD Player Portable dan 
menampilkan video yang telah dimasukkan kedalam keping DVD. 
6. Langkah keenam yaitu menguji apakah video yang tampil sesuai dengan 
rutinitas yang telah ditentukan. 
E. Lokasi Perancangan 
Perancangan dilakukan di Laboratorium Microprocessor and Robotic 
Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 
Makassar. Laboratorium ini merupakan salah satu tempat yang digunakan 
oleh mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akhir terutama yang mengambil 
tugas akhir mikroprosesor ataupun robotika. 
F. Metode Pengujian 
Untuk pengujian sistem akan digunakan black-box testing yang 
berfokus pada persyaratan fungsional sistem. Pengujian sistem dengan black-
box dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat berfungsi secara  efektif 
dan dapat menghasilkan keluaran sebagaimana yang diharapkan. Pengujian 
diawali dengan menguji komponen atau modul secara terpisah. Setelah itu 
barulah dilakukan pengujian terhadap sistem secara keseluruhan. Pengujian 
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secara keseluruhan dilakukan untuk mengetahui apakah alat pengingat 
rutinitas anak berbasis mikrokontoler ini sudah dapat berjalan sebagaimana 
mestinya. Seperti, pengaturan jam untuk mengingatkan, urutan-urutan track 
rutinitas, kapan alat bekerja, kapan berhenti dan sebagainya. 
Untuk menjalankan pengingat rutinitas anak berbasis mikrokontroler ini 
dimulai dengan men-setting rutinitas yang akan dipakai, yaitu shalat, berada 
di track pertama. Maka video rutinitas shalat akan jalan setelah mencapai jam 
yang ditentukan. Sedangkan untuk belajar berada di track kedua, maka ada 
proses Forward sebanyak 1 kali. Begitupun dengan rutinitas sikat gigi pagi, 
sikat gigi malam, mengaji, bermain, dan kursus yang masing-masing berada 
di track ketiga, empat, lima, enam, dan tujuh terjadi Forward sebanyak 2, 3, 
4, 5, dan 6 kali.  





 Tahapan-Tahapan  
I II III IV V 
1. Shalat R4  R1 R2 R4  - 
2. Belajar  R4  R1 R3 (1x) R2 R4 
3. Sikat Gigi 
Pagi 
R4  R1 R3 (2x) R2 R4 
4. Sikat Gigi 
Malam 
R4 R1 R3 (3x) R2 R4 
5. Mengaji R4 R1 R3 (4x) R2 R4 
6. Bermain R4 R1 R3 (5x) R2 R4 
7. Kursus R4 R1 R3 (6x) R2 R4 





Jam rutinitas sesuai 
dengan Trek 1 Shalat
Putar Video 30 
detik
Ya
Jam rutinitas sesuai 
dengan Trek 2 Belajar
Tidak
Forward 1x ke 
Trek 2
Ya
Jam rutinitas sesuai 
dengan Trek 3 Sikat Gigi 
Pagi
Tidak
Forward 2x ke 
Trek 3
Ya
Jam rutinitas sesuai 
dengan Trek 4 Sikat 
Gigi Malam
Forward 3x ke 
Trek 4
Ya
Jam rutinitas sesuai 
dengan Trek 5 Mengaji
Tidak




Jam rutinitas sesuai 
dengan Trek 6 Bermain
Forward 5x ke 
Trek 6
Ya
Jam rutinitas sesuai 
dengan Trek 7 Kursus







Putar Video 30 
detik
Putar Video 30 
detik
Putar Video 30 
detik
Putar Video 30 
detik
Putar Video 30 
detik
Putar Video 30 
detik
Gambar  III.1  Tahapan Pengujian Alat dengan Metode Blackbox 
32 
 
G. Metode Pengolahan dan Analisis 
Untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan 
Kuesioner digunakan metode perhitungan dengan Skala Likert yakni dengan 
cara : 
(Frekuensi / Jumlah responden) x 100% 
Misalnya : 
“Apakah Anda sudah mengerjakan kedisiplinan sejak dini terhadap anak 
Anda ??” 
Tabel III.2 Contoh Perhitungan Persentase 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Ya  16 80% 
2 Tidak 2 10% 
3 Mungkin 2 10% 
4 Lain-lain - 0% 
Jumlah 20 100% 
 
 = (Frekuensi / Jumlah responden) x 100% 
 = (16 / 20) x 100% 
 = 0,8 x 100%  
 = 80% , dari tabel diatas dapat dilihat bahwa para orang tua telah 










ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
 
Pada sistem yang sedang berjalan ini para orang tua mengajak dan 
mengingatkan anak untuk mengerjakan rutinitas-rutinitas yang biasanya 
dilakukan oleh anak setiap harinya. Orang tua mengajak dan mengingatkan 
anak pada pagi hari sebelum orang tua bekerja atau melakukan aktifitas diluar 
rumah. Akan biasanya orang tua akan kembali ke rumah pada sore hari 
sehingga anak yang seharusnya diingatkan untuk melakukan rutinitas siang 
hari seperti shalat duhur atau mengaji harus terus diingatkan. Mengingat usia 
anak yang masih sangat perlu dibimbing untuk terbiasa melakukan aktifitas-
aktifitas positif sejak dini. Jika tidak ada yang mengingatkan kemungkinan 
anak tidak akan mengerjakan rutinitas tersebut.  
Dibawah ini adalah Flowmap dari analisis sistem yang sedang berjalan. 
Flowmap adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan 
urutan-urutan dari prosedur yang ada. Flowmap digambarkan dari halaman 
atas ke bawah dan dari kiri ke kanan. Flowmap tersebut dapat di lihat pada 







Orang Tua Anak 
  
Gambar IV.1 Flowmap Analisis Sistem yang sedang berjalan 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
 
1. Analisis Masalah 
Dari sistem yang sedang berjalan dapat di lihat bahwa orang tua 
harusnya berperan dalam mendidik anak dengan kebiasaan-kebiasaan 
yang baik tidak sepanjang hari berada di rumah dikarenakan orang tua 
bekerja diluar rumah. Hal tersebut dapat menyebabkan anak tidak 
mendapatkan perhatian lebih dari orang tua. Sehingga bisa saja dalam 





















2. Analisis Kebutuhan 
Dari analisis masalah yang ada orang tua membutuhkan suatu sistem 
yang baru agar anak mereka dapat melakukan rutinitas meskipun mereka 
tidak berada di rumah. Sistem yang dapat membantu orang tua untuk 
mengajak anak untuk melakukan rutinitas dan mengingat usia anak yang 
masih perlu bimbingan dari orang tua, maka dibutuhkan sistem agar anak 
tidak cepat merasa bosan maka diperlukan sistem yang tidak hanya 
bersifat edukatif untuk mengajak dan mengingatkan melakukan kebiasaan 
baik tetapi juga menghibur anak tersebut. 
 











Gambar IV.2 Blok Diagram Rancangan Sistem Secara Umum 
Alat pengigat rutinitas anak ini akan bekerja dengan pengaturan 
waktu rutinitas yang ditentukan dalam program. RTC berfungsi untuk 















seperti mengatur jam dan tanggal. Sedangkan keypad berfungsi untuk 
menentukan kapan pengingat rutinitas anak akan berbunyi sesuai dengan 
jam yang diatur. Kemudian Mikrokontroler melakukan perintah sesuai 
dengan program yang telah dimasukkan kedalamnya. Kemudian LCD 
menampilkan jam sesuai dengan waktu yang telah di-setting untuk 
mengetahui kapan pengingat akan berbunyi. Setelah itu, program yang 
telah dimasukkan kedalam chip Mikrokontroler akan mengontrol driver 
dan relay untuk menampilkan video rutinitas anak pada DVD Player.  
C. Perancangan Perangkat Keras 








Gambar IV.3 Rangkaian Sistem Minimum Mikrokontroler Atmega 8538 
(Sumber : www.tronixstuff.com, 2014) 
Sistem minimum ATMega8535 ini digunakan untuk mikrokontroler 
AVR ATMEGA8535 agar dapat bekerja dengan baik ketika digunakan. 
Pada rangkaian sistem minimum ini, sudah dilengkapi rangkaian untuk 
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catu daya, jadi selain bisa menerima input tegangan 5 volt, rangkaian ini 
juga bisa menerima tegangan 9V,12V, 15V, atau lebih. Terdapat 4x8 I/O 
(32 I/O). Selain itu terdapat 5 pin untuk programming mikrokontroler. 
2. Rangkaian RTC DS1307 (Real Time Clock)  
DS1307 merupakan IC RTC yang menggunakan protokol I2C (Inter 
IC Bus) yang sesuai dengan protokol TWI (2 Wire Serial Interfaces) pada 
mikrokontroller AVR. Dalam komunikasi menggunakan protokol I2C hanya 
diperlukan 2 jalur data yakni SCL (Serial Clock) dan SDA (Serial Data). 
Pada penggunaan IC DS1307 dilakukan 2 proses yakni menulis data ke IC 
DS1307 (dalam hal ini adalah setting waktu) dan yang kedua adalah 
membaca data waktu dari IC DS1307. Prosedur kedua proses ini mengacu 
pada protokol I2C agar komunikasi berjalan sebagaimana mestinya. 











Gambar IV.4 Rangkaian RTC (Sumber : www.tronixstuff.com, 2014) 
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Gambar IV.5 Rangkaian LCD (Sumber : www.etekno.blogspot.com, 2014) 
 
Rangkaian ini digunakan sebagai display tampilan, berfungsi untuk 
memberi peringatan loading program, peringatan start untuk menjalankan 
alat, dan penentuan standar tinggi yang di input. LCD yang digunakan 
dengan tampilan 2x16 (2 baris, 16 kolom) dan pin yang digunakan untuk 
berhubungan dengan mikrokontroler adalah pin-pin ADC (Analog Digital 
Converter) yang berfungsi merubah tegangan analog ke digital pada LCD 
dan pin-pin yang digunakan adalah PB.0, PB.1, PB.2, PB.3, PB.4, PB.5, 
PB.6, dan terakhir PB.7. 
4. Rangkaian Keypad 
Keypad adalah bagian penting dari suatu perangkat elektronika yang 
membutuhkan interaksi manusia. Keypad berfungsi sebagai interface 
antara perangkat (mesin) elektronik dengan manusia atau dikenal dengan 
istilah HMI (Human Machine Interface). 
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Matrix keypad 4×4 merupakan salah satu contoh keypad yang dapat 
digunakan untuk berkomunikasi antara manusia dengan mikrokontroller. 
Matrix keypad 4×4 memiliki konstruksi atau susunan yang mudah dan 
hemat dalam penggunaan port mikrokontroler. Konfigurasi keypad dengan 
susunan bentuk matrix ini bertujuan untuk penghematan port 
mikrokontroler karena jumlah key (tombol) yang dibutuhkan banyak pada 
suatu sistem dengan mikrokontroler. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat 








Gambar IV.6 Teknik Pembacaan (Scanning) Keypad 4×4  
(Sumber : www.tronixstuff.com, 2014) 
5. Relay 
Untuk rangkaian driver yang digunakan adalah driver transistor 
untuk menggerakkan rangkaian relay. Data dari mikrokontroler dipakai 
untuk mengontrol tombol dan kontrol yang ada pada DVD Player, setiap 
tombol akan dihubungkan dengan relay pengontrol. Relay ini berfungsi 














Gambar IV.7 Rangkaian Relay (Sumber : Wikipedia, 2014) 
 
6. Rangkaian Secara Keseluruhan 
Untuk rangkaian secara keseluruhan dari alat ini dapat dilihat pada 
gambar IV.7 dibawah ini. Rangkaian ini dibuat untuk mengetahui 
bagaimana cara kerja alat hingga akhirnya dapat menampilkan output 














Gambar IV.8 Rangkaian Keseluruhan 
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 Secara keseluruhan rangkaian kerja sistem dapat dilihat pada gambar 
diatas. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan 
kedalam mikrokontroler mengguakan Keypad melalui Port A, serta RTC 
yang berfungsi sebagai pengatur jam berada pada Port C. Keluaran dari 
mikrokontroler ditampilkan melalui LCD yang berada pada Port C. 
Sedangkan relay yang berada pada Port D mengatur urutan-urutan rutinitas 
yang sudah di-setting yang kemudian akan ditampilkan ke DVD Player 
Portable. 
 
D. Perancangan Perangkat Lunak 
1. Flowchart 
Flowchart dapat diartikan sebagai suatu alat ukur atau sarana yang 
menunjukkan langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan untuk komputasi dengan cara 
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Gambar IV.9 Flowchart Program 
  Dari gambar Flowchart diatas dapat dijelaskan bahwa program 
dimulai dengan menekan tombol Start kemudian inisialisasi pada kode 
program. Setelah itu dilanjutkan dengan men-setting rutinitas anak yang 
terpilih kemudian menampilkan jam pada LCD. Kemudian dilanjutkan 








Reset   
 





























disetting, maka akan dikirimkan perintah ke perangkat mikrokontroler secara 
otomatis mengaktifkan DVD/VCD Player Portable. Kemudian DVD/VCD 
Player Portable menampilkan video selama 30 detik dan berhenti secara 
otomatis. Jika ingin menghentikan sebelum 30 detik tersedia tombol Reset 
pada perangkat mikrokontroler. 
2. Perancangan Program  
Ada beberapa program yang dapat digunakan sebagai editor dan 
compiler untuk mikrokontroler  AVR, salah satunya yaitu Code Vision AVR 
yang merupakan alat bantu pemrograman (programming tool) yang bekerja 
dalam lingkungan pengembangan perangkat lunak yang terintegrasi IDE 
(Integrated Development Environment). Seperti aplikasi lainnya Code Vision 
dilengkapi dengan source code editor, compiler, linier dan dapat memanggil 
Atmel AVR studio untuk debugger-nya.Versi yang digunakan adalah versi 
evaluasi yang mempunyai kapasitas program maksimum 2 kb. Untuk 
memulai klik menu Start | All Program | Code Vision AVR | Code Vision AVR 
C Compiler atau melalui desktop klik icon Code Vision.Seperti yang 




Gambar IV.10 Interface Code Vision 
Setelah itu, untuk membuat project kemudian pilih File | New | OK 
| Yes, seperti gambar IV.11 dan IV.12. 
 
 







Gambar IV.12 Project Baru Menggunakan Code Vision AVR 






















HASIL PENGUJIAN SISTEM 
A. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Di bawah ini adalah gambar rangkaian perangkat keras alat pengingat 









Gambar V.1 Rangkaian Pengingat Rutinitas Anak 
Gambar di atas merupakan rangkaian pengingat rutinitas anak berbasis 
mikrokontroler. Pada gambar dapat dilihat seperangkat DVD Player Portable 
yang berfungsi sebagai penampil video yang digunakan untuk menarik minat 
anak-anak untuk mengerjakan kebiasaan baik. Selain itu juga dapat dilihat 
LCD 2x16 yang digunakan untuk menampilkan jam yang di-setting melalui 
Keypad sesuai dengan jam yang rutinitas yang diinginkan. 
Pada tampilan awal dapat dilihat seperti gambar di bawah ini 






Gambar V.2 Tampilan Awal Pada LCD 
Kemudian untuk jadwal rutinitas tampilan di LCD memuat jenis-
jenis rutinitas yaitu jadwal shalat, sikat gigi, mengaji, bermain, kursus, dan 
belajar sesuai dengan jam yang telah diatur.  Dapat di lihat seperti gambar 







Gambar V.3 Jenis-jenis Rutinitas Anak 
B. Hasil Pengujian Kerja Alat 
Setelah dilakukan Pengujian sistem dengan metode black-box 










 Tahapan-Tahapan   
Hasil 
I II III IV V 
1. Shalat R4  R1 R2 R4  - √ 
2. Belajar  R4  R1 R3 (1x) R2 R4 √ 
3. Sikat 
Gigi Pagi 




R4 R1 R3 (3x) R2 R4 √ 
5. Mengaji R4 R1 R3 (4x) R2 R4 √ 
6. Bermain R4 R1 R3 (5x) R2 R4 √ 
7. Kursus R4 R1 R3 (6x) R2 R4 √ 
 
Keterangan :  
Relay 1 (R1)  = Play 
Relay 2 (R2) = Stop  
Relay 3 (R3) = Forward 
Relay 4 (R4) = On/Off 
 
Pada tabel hasil pengujian diatas dapat dilihat pada track pertama 
yaitu rutinitas shalat dimulai dengan mengaktifkan alat dengan melalui R4 
atau relay ke-4 maka alat dalam keadaan On kemudian setelah itu dilanjutkan 
ke R1 atau relay 1 (Play) dengan memutar video yang telah dipilih sebagai 
rutinitas. Kemudian setelah video terputar selama 30 detik maka R2 atau 
relay 2 akan men-Stop video dan kembali ke R4 untuk me-non-aktifkan alat 
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(Off). Karena rutinitas shalat berada di track  pertama maka R3 atau relay 3 
untuk mem-forward belum digunakan. Sama halnya dengan cara 
mengaktifkan rutinitas shalat diatas rutinitas yang lain seperti belajar, sikat 
gigi pagi, sikat gigi malam, mengaji, bermain, dan kursus melalui tahapan-
tahapan seperti diatas hanya saja rutinitas-rutinitas ini tidak berada di track 
pertama. Maka untuk mengaktifkan track selanjutnya dibutuhkan relay 
tambahan yakni R3 atau relay 3 untuk mem-forward video rutinitas yang 
telah disetting sesuai dengan urutan video yang ada di kaset DVD. Seperti 
rutinitas belajar berada di track ke-2, maka R3 akan mem-forward sebanyak 1 
kali. Kemudian rutinitas sikat gigi pagi di track ke-3, maka R3 akan 
memforward sebanyak 2 kali dan rutinitas sikat gigi malam berada di track 
ke-4,  maka R3 akan memforward sebanyak 3 kali. Begitupun dengan 
rutinitas mengaji, bermain dan kursus yang masing-masing berada di track 
ke-5, ke-6, dank ke-7 akan di forward masing-masing sebanyak 4, 5, dan 6 
kali sesuai dengan rutinitas yang telah disetting sebelumya. Setelah dilakukan 
pengujian terhadap masing-masing runititas maka didapatkan hasil bahwa 












Berdasarkan perancangan alat yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan: 
1. Alat ini dapat membantu para orang tua dalam melatih kedisiplinan 
dengan cara mengajak anak melakukan kebiasaan atau rutinitas yang 
baik.  
2. Alat hanya terbatas pada 7 jadwal rutinitas, yaitu shalat, belajar, sikat 
gigi pagi, sikat gigi malam, mengaji, bermain dan kursus yang disertai 
dengan video yang telah di-burning sebelumnya kedalam kaset dvd. 
3. Menggunakan DVD Player Portable sebagai media pemutar video yang 
telah disambungkan ke perangkat mikrokontroler. 
4. Jadwal rutinitas yang ada sudah tetap dan tidak dapat diubah. Hanya jam 
yang dapat diubah atau di-setting kembali. 
B. Saran 
 
Adapun saran untuk pengembangan alat ini yaitu : 
1. Diharapkan kedepannya alat tidak hanya terbatas pada 7 rutintas saja 
melainkan bisa untuk memuat lebih banyak rutinitas yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan anak.  
2. Rutinitas yang ada diharapkan dapat diubah sewaktu-waktu dengan 
menginputkan jenis rutinitas yang diinginkan. 
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3. Diharapkan kedepannya kaset dvd yang digunakan pada perangkat dapat 
diubah karena mengingat jika kaset tersebut terlalu sering diputar akan 
mengakibatkan goresan yang akan menurunkan cara kerja alat.  
 
DAFTAR  PUSTAKA
Departemen Agama RI. Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah. Jakarta Timur : CV
Pustaka Al- Kautsar. 2009.
Departemen Pendidikan Nasional.Kamus Besar Bahasa Indonesia.Jakarta: Balai
Pustaka. 2005.
Bramasti, Rully.Taktis Menguasai Elektronika Digital. Bandung: Aksara Sinergi
Media.2014
Fuad, Muhammad Bin Abdul Baqi. Hadis Shahih Bukhari Muslim.Jakarta :
Fathan.2010.
H.M, Jogiyanto. Sistem Teknologi Informasi.Yogyakarta : Andi. 2001.
H.M , Jogiyanto..Analisis dan Desain Sistem Informasi.Yogyakarta : Andi.2005
Prihono, Sujito, Supadi, Pramudya. Jago Elektronika secara Otodidak. Jakarta:
Kawan Pustaka. 2009.
Setiawan, Arie. 20 Aplikasi Mikrokontroler ATMEGA 8535 & ATMEGA 16
menggunakan BASCOM-AVR. Yogyakarta: Andi. 2011
Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.2005
Susanto, Azhar. Sistem Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangannya.
Yogyakarta : Andi.2004
Syahrul. Mikrokontroler AVR ATMEGA853.Jakarta: Informatika.2012
Tardi, Mohd.Ibnu Malik Anis.Aneka Proyek Mikrokontroler PIC16F84/A.Jakarta:
Elex Media Komputindo.2012
Tim Penyusun.Sistematika Penulisan Karya Tulis Ilmiah.Makassar: UIN
Alauddin Makassar.2008
Wardhana, Lingga. Belajar Sendiri Mikrokontroler AVR Seri ATMega8535:
Simulasi, Hardware, dan Aplikasi. Yogyakarta: Andi. 2006.
Widodo, Budiharto.10 Proyek Robot Spektakuler.Jakarta: Elex Media
Komputindo.2011.
Winoto, Ardi. Mikrokontroler AVR ATmega8/32/16/8535 dan Pemrogramannya
dengan Bahasa C pada WinAVR.Bandung: Informatika. 2008.
http://www.umy.ac.id/mahasiswa-fkik-umy-ciptakan-alat-pengingat-minum-obat-
bagi-pasien-tbc.html diakses hari Ahad 22 Agustus 2013
http://tokoone.com/harga-dvd-portable/ diakses hari Ahad 22 Agustus 2013
http://guru-wira.blogspot.com/2013/04/skripsi-manajemen-informatika-
komputer.html diakses hari Ahad 22 Agustus 2013
http://pemogramanbascom.blogspot.com/2009/12/1.html diakses hari Ahad 22
Agustus 2013
http://leselektronika.blogspot.com/2012/06/liguid-crystal-display-lcd-16-x-2.html
diakses Ahad 22 Agustus 2013
http://article.wn.com/view/2012/01/04/UMY_kembangkan_jam_pengingat_gosok
_gigi_anak/ diakses Ahad 22 Agustus 2013
http://microcontroller-ref.blogspot.com/2013/02/real-time-clock-ds1307-
application_1.html / diakses pada hari Ahad 22 Agustus 2013
http://skpang.co.uk/catalog/lcd-displays-16x2-lcd-5v-c-91_206.html diakses pada
hari Ahad 22 Agustus 2013
http://id.wikipedia.org/wiki/Penampil_kristal_cair/ diakses pada hari Ahad 22
Agustus 2013
http://id.wikipedia.org/wiki/Diagram_alir diakses pada hari Ahad 18 Desember
2013
http://www.adafruit.com/blog/?s=membrane+keypad   diakses pada hari Selasa 29
Oktober 2013
http://id.wikipedia.org/wiki/Transformator-Wikipedia bahasa Indonesia,
ensiklopedia bebas.htm diakses hari Selasa 9 September 2014
http://www.produksielektronik.com/fungsi_relay/ diakses Rabu 10 September
2014
http://id.wikipedia.org/wiki/Notasi_Flowmap diakses pada hari Kamis 11
Desember 2014
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
FAUZIAH MUJAHID lahir di Rappang
(Sidrap) tanggal 18 Desember 1992 anak ke-5
dari 6 bersaudara dari pasangan Bapak
Mujahid Mannan dan Ibu Nursidah Husain
Diab. Mengawali pendidikan di Sekolah Dasar
Negeri 1 Rappang (1997-2003), setelah tamat
Sekolah Dasar penulis melanjutkan pendidikan
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Panca Rijang (2003-2006), kemudian
setelah tamat SMP melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pancan
Rijang (2006-2009). Setelah tamat SMA pada tahun 2009, penulis dinyatakan
lulus dalam Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) untuk
Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar. Setelah berjuang kurang lebih 5 tahun Alhamdulillah
penulis dinyatakan Lulus dan meraih gelar Sarjana Komputer pada tahun 2014.
